
 

 

PENDAHULUAN 

Periode awal kehidupan anak yang mencakup seribu hari pertama hingga usia prasekolah 

merupakan fase krusial dalam pembentukan fondasi kesehatan jangka panjang, terutama terkait 

pemenuhan kebutuhan gizi yang optimal (Foundation, 2025). Kajian mutakhir menunjukkan bahwa 

kecukupan nutrisi pada masa ini berperan langsung dalam perkembangan fisik, kognitif, serta regulasi 

metabolik anak yang berdampak hingga usia dewasa (Dalrymple et al., 2020). Pola makan yang 

terbentuk pada usia dini cenderung menetap dan memengaruhi preferensi pangan di kemudian hari, 

sehingga keputusan konsumsi yang diambil dalam lingkungan keluarga memiliki konsekuensi jangka 

panjang (Gibson et al., 2020). Peran orang tua sebagai pengambil keputusan utama dalam penyediaan 
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Abstract 
The selection of healthy snacks in early childhood plays a crucial role in developing good eating 

habits. Parents play a key role in determining the types of snacks given to children. This study aimed 

to determine the relationship between parental attitudes, behaviors, and nutritional knowledge and 

healthy snack choices among children at TK Aisyiyah 3 Lasem. The study used a cross-sectional 

design, with 114 parent and children  respondents selected through total sampling. The research 

instrument used the BAQ-HH questionnaire, which had been developed and tested for validity and 

reliability. Data were analyzed univariately, bivariately using the Chi-Square test, and 

multivariately using binary logistic regression. The study showed that most parents had good 

knowledge (71.1%), positive attitudes (44.7%), and good behavior (68.4%), but the selection of 

healthy snacks for children was not optimal, where 57.9% were in the good category and 42.1% 

were still poor. Bivariate analysis showed a significant relationship between parental attitudes and 

the choice of healthy snacks (p = 0.007). However, no significant relationship was found between 

behavior (p = 0.078) or knowledge (p = 0.869) with the choice of healthy snacks. The results of the 

multivariate analysis showed that behavior was the most dominant factor in the choice of healthy 

snacks for children, where parents with poor behavior where 112 times more likely to choose 

unhealty snacking (OR= 112,664; p= 0,004). 
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Abstrak 

Pemilihan camilan sehat pada anak usia dini berperan penting dalam membentuk kebiasaan makan 

yang baik. Orang tua memiliki peran utama dalam menentukan jenis camilan yang diberikan kepada 

anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap, perilaku, dan pengetahuan 

gizi orang tua dengan pemilihan camilan sehat pada anak di TK Aisyiyah 3 Lasem. Penelitian 

menggunakan desain cross-sectional dengan 114 responden orang tua dan anak yang dipilih melalui 

total sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner BAQ-HH. Analisis data dilakukan uji 

Chi-Square, dan multivariat menggunakan regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar orang tua memiliki pengetahuan baik (71,1%), sikap positif (44,7%), dan 

perilaku baik (68,4%), namun pemilihan camilan sehat pada anak belum optimal, di mana 57,9% 

berada pada kategori baik dan 42,1% masih buruk. Analisis bivariat menunjukkan terdapat 

hubungan signifikan antara sikap orang tua dan pemilihan camilan sehat (p = 0,007). Namun, tidak 

ditemukan hubungan signifikan antara perilaku (p = 0,078) maupun pengetahuan (p = 0,869) 

dengan pemilihan camilan sehat. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa perilaku 

merupakan faktor paling berpengaruh dalam pemilihan camilan sehat anak, dimana orang tua 

dengan perilaku kurang memiliki peluang 112 kali lebih besar untuk menyebabkan pemilihan 

camilan yang buruk (OR = 112,664; p=0,004). 

 

Kata kunci: Sikap, Perilaku, Pengetahuan Gizi, Camilan Sehat, Anak Usia Dini. 
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makanan menempatkan sikap, perilaku, dan pengetahuan gizi mereka sebagai faktor penentu kualitas 

asupan anak (Benjamin et al., 2024). 

Pemenuhan gizi anak tidak hanya bergantung pada konsumsi makanan utama, tetapi juga pada 

kualitas dan frekuensi konsumsi camilan yang menjadi bagian dari pola makan harian. Penelitian 

Bermingham et al. (2024) menegaskan bahwa kualitas camilan dan waktu konsumsinya memiliki 

keterkaitan dengan indikator kardiometabolik, bahkan pada usia muda. Camilan yang dipilih secara 

tepat dapat berfungsi sebagai penunjang energi, membantu stabilisasi nafsu makan, serta mencegah 

konsumsi berlebihan pada waktu makan utama (Gibson et al., 2020). Pilihan camilan yang kurang sehat 

justru berpotensi meningkatkan asupan gula, lemak, dan garam yang melampaui kebutuhan fisiologis 

anak (Large et al., 2023). 

Dalam perilaku konsumsi anak, orang tua berperan sebagai model utama yang membentuk 

preferensi dan kebiasaan makan melalui contoh langsung maupun ketersediaan pangan di rumah. Linde 

et al. (2022) menjelaskan bahwa anak cenderung meniru pola makan orang tua, termasuk jenis camilan 

yang dikonsumsi dan cara penyajiannya. Tingkat pengetahuan gizi orang tua memengaruhi kemampuan 

mereka dalam mengevaluasi nilai kesehatan suatu produk pangan, termasuk membedakan camilan sehat 

dan ultra-processed foods (Guerra et al., 2024). Kekurangan literasi gizi pada orang tua berkorelasi 

dengan meningkatnya konsumsi makanan cepat saji serta camilan tinggi energi namun rendah zat gizi 

pada anak (L. X. Ma et al., 2023). 

Fenomena meningkatnya konsumsi camilan tidak sehat pada anak usia dini telah menjadi 

perhatian serius dalam literatur kesehatan masyarakat. González-Campins et al. (2024) mencatat bahwa 

tingginya asupan ultra-processed foods berkontribusi terhadap meningkatnya prevalensi obesitas anak. 

Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada status gizi, tetapi juga berhubungan dengan masalah 

kesehatan lain seperti karies gigi, gangguan metabolik, serta risiko penyakit kardiovaskular di masa 

mendatang (Guerra et al., 2024). Konsumsi junk food yang bersifat padat kalori namun rendah daya 

kenyang mendorong anak mengonsumsi porsi berlebih, sehingga terjadi surplus energi yang 

berkelanjutan (Bradwisch et al., 2020). 

Sikap dan perilaku orang tua dalam pengelolaan pola makan anak dipengaruhi oleh keyakinan, 

norma subjektif, serta kontrol perilaku yang mereka miliki terhadap praktik pemberian makan. 

Kerangka Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa sikap dan persepsi kontrol berperan dalam 

membentuk niat serta tindakan konsumsi, termasuk dalam konteks pemilihan pangan sehat (Albayati et 

al., 2023). Studi Chilón-Troncos et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi gizi berkontribusi signifikan 

terhadap kesediaan individu dalam memilih produk pangan sehat. Temuan tersebut memperkuat 

argumen bahwa peningkatan pengetahuan gizi orang tua berpotensi memperbaiki keputusan pemilihan 

camilan bagi anak usia dini. 

Berbagai penelitian empiris telah mengkaji hubungan antara pengetahuan gizi, sikap, dan 

perilaku orang tua terhadap kebiasaan makan anak di berbagai wilayah dunia. Penelitian di Eropa 

menunjukkan bahwa sikap orang tua terhadap camilan sehat berkorelasi dengan kualitas pola makan 

anak prasekolah (Bermingham et al., 2024). Studi di Afrika mengungkapkan bahwa perilaku makan 

orang tua berhubungan dengan komposisi tubuh dan status gizi anak usia tiga tahun (Dalrymple et al., 

2020). Di Indonesia penelitian lebih banyak difokuskan pada anak usia sekolah dasar dan remaja, 

terutama terkait edukasi gizi dan pemilihan jajanan sehat (Amira & Setyaningtyas, 2021). 

Keterbatasan kajian di Indonesia masih terlihat pada minimnya penelitian yang secara spesifik 

menelaah anak usia dini sebagai subjek utama. Padahal, fase ini merupakan periode pembentukan 

kebiasaan makan yang paling plastis dan responsif terhadap intervensi keluarga (Gibson et al., 2020). 

Kurangnya bukti empiris mengenai hubungan sikap, perilaku, dan pengetahuan gizi orang tua terhadap 

pemilihan camilan sehat pada anak usia dini menyebabkan kesenjangan pemahaman dalam perumusan 

strategi promotif dan preventif di tingkat pendidikan anak usia dini. Kondisi ini menegaskan kebutuhan 

akan penelitian kontekstual yang menggambarkan realitas perilaku makan anak di lingkungan lokal. 

Berdasarkan uraian tersebut penelitian mengenai hubungan sikap, perilaku, dan pengetahuan gizi 

orang tua terhadap pemilihan camilan sehat pada anak usia dini menjadi relevan secara ilmiah dan 

praktis. Fokus penelitian pada TK Aisyiyah 3 Lasem diharapkan mampu memberikan gambaran empiris 

mengenai peran orang tua dalam pembentukan kebiasaan konsumsi camilan sehat. Temuan penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan program edukasi gizi yang lebih terarah bagi orang 

tua. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara sikap, perilaku, dan pengetahuan gizi 

orang tua terhadap pemilihan camilan sehat pada anak usia dini di TK Aisyiyah 3 Lasem. 
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METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional untuk 

menganalisis hubungan antara sikap, perilaku, dan pengetahuan gizi orang tua sebagai variabel 

independen terhadap pemilihan camilan sehat pada anak usia dini sebagai variabel dependen. Penelitian 

dilaksanakan di TK Aisyiyah 3 Lasem, Kabupaten Rembang, pada periode Juni–Desember 2025 dengan 

populasi sekaligus sampel sebanyak 114 orang tua yang memiliki anak usia 2–6 tahun, menggunakan 

teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang diadaptasi dari Behavior 

and Attitudes Questionnaire for Healthy Habits (BAQ-HH), mencakup karakteristik demografi 

responden serta pengukuran sikap, perilaku, pengetahuan gizi orang tua, dan pemilihan camilan sehat 

anak. Instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas, dengan hasil menunjukkan bahwa 

seluruh instrumen berada pada tingkat konsistensi yang dapat diterima untuk penelitian sosial. 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, 

termasuk persetujuan sukarela dan kerahasiaan data responden, kemudian diolah menggunakan 

perangkat lunak statistik. Analisis data meliputi analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden dan distribusi variabel penelitian, analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk 

menguji hubungan antar variabel independen dan dependen, serta analisis multivariat menggunakan 

regresi logistik guna mengidentifikasi faktor yang paling berpengaruh terhadap pemilihan camilan sehat 

pada anak usia dini. Hasil analisis multivariat disajikan dalam bentuk odds ratio dan nilai signifikansi 

untuk menunjukkan besar peluang dan kekuatan pengaruh masing-masing variabel, sehingga 

memberikan gambaran komprehensif mengenai peran sikap, perilaku, dan pengetahuan gizi orang tua 

dalam menentukan pemilihan camilan sehat anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di TK Aisyiyah 3 Lasem tepatnya pada Kota Lasem, Kabupaten Rembang, 

Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2025. Data penelitian 

yang didapatkan 114  orang tua anak usia dini yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah sikap, perilaku, dan pengetahuan gizi orang tua terhadap 

camilan sehat, sedangkan variabel dependen adalah pemilihan camilan sehat pada anak usia dini.  

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden adalah bagian yang dapat dideskripsikan untuk memberikan gambaran  

secara umum mengenai profil responden penelitian. Karakteristik yang dikaji berupa jenis kelamin 

orang tua, tingkat pendidikan orang tua , pekerjaan orang tua, usia anak, jenis kelamin anak dan bb 

anak. 

  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Variabel  Klasifikasi  Frekuensi (n) 
Persentase 

(%) 
Mean (±SD) 

Jenis 

kelamin 

orang tua  

Ayah  21 18.4 
 

 Ibu  93 81.6 

Pendidikan 

ibu 
SMA 35 30.7 

 

  D3 21 18.4 

 S1 56 49.1 

 S2 2 1.8  

Pendidikan 

ayah 
SMA 57 50.0 

 

 

 

 D3 26 22.8 

 S1 29 25.4 

 S2 2 1.8 
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Pekerjaan 

ayah  
Part time  85 74.6  

 
 Full time  29 25.4 

Pekerjaan 

ibu  
IRT  8 7.0  

 
 Part time   72 63.2 

 Full time   34  25.4  

Usia anak 3 tahun  11 9.6 

4.24 (±0.614)  4 tahun  65 57.0 

 5 tahun  38 33.3 

Usia orang 

tua  
20-30 tahun  36 31.6 

 

31.32 

(±.67285)30.92 

(±.67285) 
 30-35 tahun  60 52.6 

 40-45 tahun  18 15.8  

Jenis 

kelamin anak  
Laki laki  39 34.2  

 
 Perempuan  75 65.8 

Berat badan 

anak  
Bb rendah  9 7.9 

 

15.28 

(±2.256)11.83 

(±5.331) 

 Bb normal  102 89.5 

 Bb tinggi  3 2.6 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2026. 

 

Hasil penelitian ini di tabel 1 Berdasarkan hasil analisis karakteristik, mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah ibu (81,6%), sementara ayah hanya berjumlah 18,4%. Sebagian besar pendidikan 

ibu berada pada tingkat S1 (49,1%), diikuti SMA (30,7%) dan D3 (18,4%). Hanya 1,8% yang 

berpendidikan S2. Pola yang hampir serupa juga terlihat pada pendidikan ayah, di mana setengahnya 

berpendidikan SMA (50,0%), lalu S1 (25,4%) dan D3 (22,8%). Rendahnya proporsi S2 pada ayah 

maupun ibu (1,8%) menunjukkan bahwa pendidikan tinggi pascasarjana masih relatif jarang di populasi 

ini. Pada variabel pekerjaan ditemukan bahwa mayoritas ayah bekerja part time (74,6%), sedangkan 

25,4% bekerja full time. Ibu paling banyak bekerja part time (63,2%), dengan 25,4% bekerja full time 

dan hanya 7,0% yang tidak bekerja (IRT). Untuk karakteristik anak mayoritas berada pada usia 4 tahun 

(57,0%), dengan rerata usia anak 4,24 tahun (SD ±0,614). Anak usia 5 tahun berjumlah 33,3%, 

sedangkan usia 3 tahun hanya 9,6%.Usia orang tua sebagian besar berada pada rentang 30–35 tahun 

(52,6%), dengan rerata usia orang tua 31.32 (±.67285). Kelompok usia 20–30 tahun berjumlah 31,6%, 

sementara yang berusia 40–45 tahun hanya 15,8%. Pada variabel jenis kelamin anak, mayoritas adalah 

perempuan (65,8%), sedangkan laki-laki hanya 34,2%. Status gizi anak berdasarkan berat badan 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki berat badan normal (89,5%), diikuti berat badan 

rendah (7,9%) dan berat badan tinggi (2,6%), dengan rerata berat badan 15.28 (±2.256). 

 

Tabel 2. Variabel Sikap, Perilaku dan Pengetahuan tentang Camilan Sehat 

 

Variabel  Klasifikasi  Frekuensi (n) Persentase ( %) 

Sikap  Positif  51 44.7 

 Cukup  36 31.6 

 Negative  27 23.7 

Perilaku  Baik 78 68.4 

 Cukup 26 22.8 

 Kurang 10 8.8 

Pengetahuan  Baik 81 71.1 

 Cukup 28 24.6 

 Kurang 5 4.4 

Camilan sehat  Baik 66 57.9 
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 Buruk  48 42.1 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2026. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap orang tua terhadap pemilihan camilan sehat 

didominasi oleh kategori positif sebesar 44,7%. Sikap cukup ditemukan pada 31,6% responden, 

sedangkan sikap negatif sebesar 23,7%. Kelompok dengan sikap negatif yang cukup besar (23,7%) 

berpotensi menjadi faktor risiko terhadap rendahnya kualitas pemilihan camilan anak. 

Hasil penelitian menunjukkan distribusi kategori perilaku mayoritas responden menunjukkan 

perilaku baik dalam pemilihan camilan, yaitu sebesar 68,4%. Perilaku cukup tercatat pada 22,8% 

responden, sedangkan perilaku kurang hanya 8,8%. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

yang baik mengenai camilan sehat, yaitu sebanyak 71,1%. Pengetahuan cukup dimiliki oleh 24,6% 

responden, dan hanya 4,4% yang memiliki pengetahuan kurang. Hasil penelitian menunjukkan 

distribusi kategori pemilihan camilan sehat  yang dikonsumsi anak. ditemukan bahwa 57,9% anak 

termasuk dalam kategori pemilihan camilan yang baik, sedangkan 42,1% masih berada pada kategori 

buruk. 

 

Analisis Bivariat 

 

Tabel 3. Hubungan  Sikap Dengan Pemilihan Camilan Sehat 

 

 Camilan sehat   

Sikap  Baik  Buruk  p-value 

 n % n %  

Positif  36 29.5 15 21.5  

Cukup  21 20.8 15 15.2 0.007 

negatif 9 15.6 18 11.4  

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2026. 

 

Hasil analisis hubungan antara kategori sikap dengan kategori camilan menggunakan uji Chi-

Square ditemukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara sikap responden dan perilaku 

konsumsi camilan sehat. Secara deskriptif, responden dengan sikap positif menunjukkan proporsi 

perilaku camilan sehat yang baik lebih tinggi, yaitu 36 orang (29,5%), dibandingkan dengan perilaku 

buruk sebesar 15 orang (21,5%). 

Pada kelompok dengan sikap cukup, pola distribusi masih sejalan, meskipun tidak sekuat 

kelompok sikap positif. Sebanyak 21 orang (20,8%) berada pada kategori perilaku camilan sehat yang 

baik, sedangkan 15 orang (15,2%) berada pada kategori buruk. Ini menunjukkan bahwa sikap yang 

berada pada kategori sedang tetap memberikan kontribusi terhadap perilaku makan, meskipun tidak 

dominan. Proporsi responden dengan perilaku camilan sehat yang buruk lebih tinggi (18 orang atau 

11,4%) dibandingkan dengan yang berperilaku baik (9 orang atau 15,6%). Hal ini menandakan bahwa 

sikap negatif cenderung terkait dengan perilaku konsumsi camilan yang kurang sehat. Melalui uji Chi-

Square, diperoleh nilai p = 0.007, sehingga hipotesis 1 diterima, yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara sikap dengan perilaku konsumsi camilan sehat (p < 0.05).  

 

Tabel 4. Hubungan Perilaku Dengan Camilan Sehat 

 

 Camilan sehat   

 Baik  Buruk  p-value 

Perilaku  n % n %  

Baik  50 45.2 28 32.8  

Cukup  13 15.1 13 10.9 0.078 

Kurang  3 5.8 7 4.2  

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2026. 
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Chi-Square antara kategori perilaku dan kategori 

camilan, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara perilaku dengan konsumsi camilan sehat. 

Meskipun demikian, secara deskriptif terlihat kecenderungan bahwa responden dengan perilaku baik 

lebih banyak mengonsumsi camilan sehat (50 orang; 45,2%) dibandingkan kategori buruk (28 orang; 

32,8%). 

Pada perilaku cukup, distribusi antara camilan sehat dan tidak sehat relatif seimbang (13 orang 

masing-masing). Sedangkan pada perilaku kurang, mayoritas justru berada pada kategori konsumsi 

camilan tidak sehat (7 orang; 4,2%). Meskipun terdapat pola kecenderungan, hubungan tersebut belum 

signifikan secara statistik. Melalui uji Chi-Square, diperoleh nilai p = 0.078, sehingga hipotesis 1 

diterima, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara sikap dengan perilaku 

konsumsi camilan sehat (p < 0.05). 

 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Dengan Pemilihan Camilan Sehat 3 Kategori 

   

  Camilan sehat   

 Baik  Buruk  p-value 

Pengetahuan   n % n %  

Baik  46 46.9 35 34.1  

Cukup  16 14.2 12 11.8 0.592 

Buruk  4 2.9 1 2.1  

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2026. 

 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai p = 0,592 (>0,05) yang menunjukkan tidak 

terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan konsumsi camilan sehat. Selain itu, 

pada output Chi-Square terlihat bahwa lebih dari 25% nilai expected count berada di bawah batas yang 

seharusnya, sehingga asumsi uji tidak terpenuhi. Karena itu, dilakukan dummy atau penggabungan 

kategori sehingga tabel dianalisis ulang dalam bentuk 2×2 agar memenuhi syarat uji Chi-Square 

Responden dengan pengetahuan baik cenderung lebih banyak memiliki perilaku konsumsi 

camilan sehat (46 orang; 46,9%) dibandingkan yang buruk (35 orang; 34,1%). Pada pengetahuan cukup, 

distribusi antara camilan sehat dan tidak sehat relatif seimbang (16 orang vs. 12 orang). Sementara 

kelompok dengan pengetahuan buruk jumlahnya sangat sedikit dan tidak menunjukkan pola yang 

berarti (4 orang baik; 1 orang buruk). Meskipun terdapat kecenderungan bahwa pengetahuan lebih baik 

diikuti perilaku camilan sehat yang lebih baik, pola ini tidak signifikan secara statistik. Melalui uji Chi-

Square, diperoleh nilai p = 0.592, sehingga hipotesis ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara sikap dengan perilaku konsumsi camilan sehat (p < 0.05). 

 

Tabel 6. Hubungan Pengetahuan Dengan Pemilihan Camilan Sehat 2 Kategori 

 

 Camilan sehat   

 Baik  Buruk  p-value 

Pengetahuan   n % n % 0.869 

Baik  46 46.9 35 34.1 

Cukup  20 19.1 13 13.9 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2026. 

 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diketahui bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dengan konsumsi camilan sehat (p = 0.869). Responden dengan 

pengetahuan baik memang lebih banyak memiliki perilaku konsumsi camilan sehat (46 orang; 46,9%) 

dibandingkan yang buruk (35 orang; 34,1%). Pada kategori pengetahuan cukup, pola distribusinya juga 

serupa, di mana jumlah responden yang mengonsumsi camilan sehat (20 orang; 19,1%) sedikit lebih 

tinggi dibandingkan yang tidak sehat (13 orang; 13,9%). Walaupun terlihat pola kecenderungan 

tersebut, hasil uji statistik menunjukkan bahwa pengetahuan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumsi camilan sehat. Melalui uji Chi-Square, diperoleh nilai p = 0.869, sehingga 
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hipotesis  ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara sikap 

dengan perilaku konsumsi camilan sehat (p < 0.05). 

 

Analisis Multivariat  

 

Tabel 7. Hasil Analisis Multivariat Hubungan Sikap, Perilaku, dan Pengetahuan Orang Tua 

terhadap Pemilihan Camilan Sehat Pada Anak Usia Dini dengan Profil Demografi 

 

Variabel Adjusted OR (95%CI) p- value 

Positif  - - 

Cukup  1.359(0.255-6226) 0.777 

Negatif  8.841(1.571-49.749) 0.013 

Perilaku Baik  -  

Cukup  8.135 (1.242 – 53.266) 0.029 

Kurang  
112.664 (4.558 – 

2784.920) 
0.004 

Pengetahuan Baik  -  

                       Cukup  1,000,985,272,979.388 0.999 

Pendidikan Orang tua 

SMA  – 
 

0.998 

D3- 0.779 (0.200 – 3.041) 0.999 

S1- 2.065 (0.509 – 8.374) 0.999 

S2-SMA – 0.999 

Pekerjaan Ibu   

Part time-IRT 0. 164 (0.011 – 2.484) 0.192 

Full time-IRT 1.688 (0.138 – 20.635) 0.682 

Pekerjaan ayah   

Part time* – – 

Full time  0.677 (0.075 – 6.083) 0.728 

Berat Badan anak 2.574 (0.808 – 8.198) 0.110 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2026. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik menunjukan bahwa model yang terbentuk memiliki 

nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,493 yang berarti 49,3% variasi pemilihan camilan sehat pada anak 

dapat dijelaskan oleh variabel sikap, perilaku , dan pengetahaun gizi orang tua, serta karakteristik 

keluarga yang diteliti dalam model. 50,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Variabel sikap terbukti berperan 

cukup kuat dalam model. Responden dengan sikap negatif memiliki peluang sekitar 8,8 kali lebih besar 

untuk melakukan pemilihan camilan yang kurang baik dibandingkan responden dengan sikap positif (p 

= 0.013). Perilaku orang tua yang kurang baik meningkatkan risiko pemilihan camilan buruk hingga 

112 kali lipat (p = 0.004), sementara perilaku kategori cukup juga memiliki risiko sekitar 8 kali lebih 

besar (p = 0.029). Pada variabel pengetahuan meskipun arah pengaruh menunjukkan sifat protektif (OR 

< 1), hasilnya belum signifikan (p = 0.072). Faktor eksternal seperti pendidikan orang tua, pekerjaan 

ibu, pekerjaan ayah, serta status pekerjaan secara umum tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap outcome (seluruh p > 0.05). Variabel jenis kelamin anak juga tidak memberikan pengaruh 

bermakna, begitu pula berat badan anak, meskipun berat badan menunjukkan kecenderungan 

peningkatan risiko (OR = 2.574; p = 0.110). 

 

Hubungan Sikap Orang Tua dengan Pemilihan Camilan Sehat 

Hasil uji Chi-Square dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara 

sikap orang tua dan pemilihan camilan sehat pada anak usia dini dengan nilai p sebesar 0,007, yang 

menegaskan bahwa aspek sikap memiliki peran nyata dalam pengambilan keputusan pangan bagi anak. 

Temuan ini tercermin dari distribusi responden yang memperlihatkan bahwa orang tua dengan sikap 

positif cenderung lebih konsisten dalam memilihkan camilan yang bernilai gizi baik bagi anak mereka. 

Sikap positif tersebut merefleksikan kesiapan psikologis dan penerimaan nilai kesehatan yang 



  Essentia: Journal of Medical Practice and Research 

Vol 1 No 2 December 2025 

 

kemudian diterjemahkan ke dalam tindakan nyata pada praktik pemberian makan anak, sebagaimana 

dijelaskan oleh Hairil Akbar et al. (2021) bahwa sikap menjadi jembatan antara pengetahuan dan 

perilaku. Pandangan ini diperkuat oleh Henry et al. (2014) yang menyatakan bahwa sikap orang tua 

terhadap makanan sehat berperan sebagai determinan awal dalam pembentukan kebiasaan makan anak. 

Sikap bukan sekadar opini, tetapi menjadi landasan evaluatif yang memengaruhi pilihan camilan sehari-

hari. 

Pada kelompok orang tua dengan sikap cukup, kecenderungan memilih camilan sehat masih 

terlihat, meskipun intensitas dan konsistensinya lebih rendah dibandingkan kelompok dengan sikap 

positif. Kondisi ini menunjukkan bahwa sikap yang belum sepenuhnya kuat sering kali menghasilkan 

perilaku yang fluktuatif, di mana orang tua berada pada posisi kompromi antara nilai kesehatan dan 

kepraktisan. Fenomena ini sejalan dengan kerangka Knowledge-Attitude-Practice yang dijelaskan 

Kang dan Bagaoisan (2024), yang menempatkan sikap sebagai tahap transisi yang belum selalu 

menghasilkan praktik optimal. Orang tua dengan sikap cukup masih mudah terpengaruh oleh faktor 

eksternal seperti preferensi anak atau ketersediaan camilan di lingkungan sekitar. Kecenderungan 

tersebut juga selaras dengan temuan Himatul Muhimah (2023) yang menekankan bahwa sikap yang 

tidak sepenuhnya kuat sering kali diikuti oleh praktik konsumsi camilan yang kurang konsisten dari sisi 

kualitas gizi. 

Responden dengan sikap negatif menunjukkan kecenderungan yang lebih besar dalam memilih 

camilan kurang sehat bagi anak, yang mengindikasikan lemahnya orientasi kesehatan dalam 

pengambilan keputusan pangan. Sikap negatif ini dapat mencerminkan minimnya kepercayaan terhadap 

manfaat camilan sehat atau adanya persepsi bahwa camilan sehat tidak memberikan kepuasan bagi 

anak. Gvamichava et al. (2023) menjelaskan bahwa rendahnya kesadaran dan sikap positif orang tua 

terhadap nutrisi berkontribusi pada rendahnya kualitas pola makan anak. Dalam psikometrik Henry et 

al. (2014) juga menegaskan bahwa sikap negatif terhadap makanan sehat berkorelasi dengan rendahnya 

kontrol orang tua terhadap pilihan pangan anak. Pola ini memperlihatkan bahwa sikap berfungsi sebagai 

filter afektif yang memengaruhi respons orang tua terhadap kebutuhan nutrisi anak. 

Perbedaan sikap tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang membentuk persepsi orang tua 

terhadap camilan sehat, termasuk pertimbangan biaya, kemudahan akses, dan asumsi mengenai selera 

anak. Beberapa orang tua memandang camilan sehat sebagai pilihan yang kurang praktis atau lebih 

mahal, sehingga menurunkan minat untuk menyediakannya secara rutin. Pandangan ini sejalan dengan 

hasil telaah Kurniyawan et al. (2023) yang menyebutkan bahwa faktor ekonomi dan lingkungan 

keluarga sangat memengaruhi sikap orang tua dalam pemenuhan gizi anak. Sikap yang kurang 

mendukung tersebut pada akhirnya berdampak pada keputusan yang lebih pragmatis daripada 

berorientasi kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa sikap orang tua terbentuk melalui interaksi 

kompleks antara pengalaman pribadi, kondisi sosial, dan tekanan lingkungan. 

Temuan penelitian ini juga dapat dipahami melalui pendekatan socio-ecological model yang 

menempatkan sikap individu sebagai hasil interaksi antara faktor intrapersonal dan lingkungan sosial. 

Kilanowski (2017) menegaskan bahwa perilaku kesehatan anak tidak dapat dilepaskan dari peran 

keluarga sebagai lingkungan terdekat yang membentuk nilai dan kebiasaan. Sikap orang tua terhadap 

camilan sehat menjadi bagian dari sistem yang memengaruhi pola konsumsi anak secara berkelanjutan. 

Ketika sikap positif diperkuat oleh dukungan lingkungan, praktik pemilihan camilan sehat cenderung 

lebih stabil. Sikap negatif yang diperkuat oleh lingkungan yang permisif terhadap camilan tidak sehat 

akan memperkuat pola konsumsi yang kurang mendukung kesehatan anak. 

Sikap orang tua memiliki hubungan yang signifikan dan substansial dengan pemilihan camilan 

sehat pada anak usia dini, sehingga sikap layak dipandang sebagai titik masuk strategis dalam intervensi 

gizi keluarga. Penguatan sikap positif dapat dilakukan melalui edukasi yang tidak hanya menekankan 

aspek pengetahuan, tetapi juga membangun keyakinan dan persepsi yang realistis mengenai camilan 

sehat. Gvamichava et al. (2023) menekankan bahwa perubahan sikap yang berkelanjutan memerlukan 

pendekatan yang mempertimbangkan nilai, budaya, dan kondisi keluarga. Peluang terbentuknya 

kebiasaan makan sehat pada anak menjadi lebih besar dan berpotensi bertahan hingga usia selanjutnya. 

Temuan ini memperkuat posisi sikap sebagai komponen kunci dalam upaya peningkatan kualitas 

konsumsi camilan sehat pada anak usia dini. 
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Hubungan Perilaku Orang Tua dengan Pemilihan Camilan Sehat 

Hasil uji Chi-Square pada penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku orang tua tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan pemilihan camilan sehat pada anak usia dini, yang ditunjukkan oleh 

nilai p sebesar 0,078. Temuan ini mengindikasikan bahwa variasi perilaku orang tua dalam 

menyediakan dan mengawasi konsumsi camilan belum cukup kuat untuk menjelaskan perbedaan nyata 

dalam kualitas camilan yang dipilihkan kepada anak. Meskipun demikian, distribusi data tetap 

memperlihatkan kecenderungan bahwa orang tua dengan perilaku yang tergolong baik lebih sering 

menyediakan camilan sehat dibandingkan kelompok perilaku cukup dan kurang. Pola ini sejalan dengan 

pandangan Linde et al. (2022) yang menekankan pentingnya role modeling orang tua dalam membentuk 

kualitas pola makan anak melalui praktik sehari-hari. Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa 

ketidaksignifikanan statistik tidak selalu meniadakan relevansi praktis dari perilaku orang tua dalam 

konteks pembentukan kebiasaan makan anak. 

Perilaku orang tua dalam pemberian camilan mencakup berbagai aspek, seperti pengaturan waktu 

makan, pembatasan konsumsi makanan manis, penyediaan buah atau camilan bernilai gizi, serta 

pengawasan terhadap pilihan makanan anak. Mahmood et al. (2021) menjelaskan bahwa praktik 

pemberian makan yang konsisten berkontribusi pada pembentukan preferensi rasa dan pola konsumsi 

anak sejak usia dini. Lingkungan makan di rumah yang dibentuk melalui perilaku orang tua menjadi 

ruang belajar awal bagi anak dalam mengenali makanan sehat maupun tidak sehat. Ma et al. (2023) juga 

menegaskan bahwa praktik makan orang tua sering kali dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap, 

sehingga perilaku yang tampak baik belum tentu diterapkan secara berkelanjutan. Kondisi ini dapat 

menjelaskan mengapa dalam penelitian ini perilaku orang tua belum menunjukkan hubungan yang 

signifikan secara statistik dengan pemilihan camilan sehat. 

Ketiadaan hubungan yang bermakna secara statistik juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

responden yang relatif homogen, terutama apabila sebagian besar orang tua berada pada kategori 

perilaku sedang hingga baik. Variasi perilaku yang terbatas akan memperkecil perbedaan antar 

kelompok dan melemahkan kekuatan uji statistik. Ristanti et al. (2023) menyebutkan bahwa pola 

pengasuhan makanan yang mirip antar keluarga dapat menghasilkan kebiasaan snacking anak yang 

relatif seragam, meskipun kualitasnya bervariasi secara individual. Ma, Xu, Zhang, Li, Lin, dan Qin 

(2023) menunjukkan bahwa praktik makan orang tua sering kali dipengaruhi oleh tekanan waktu, 

aktivitas kerja, dan preferensi anak, yang membuat perilaku aktual tidak selalu mencerminkan niat awal 

orang tua. Faktor-faktor ini memperlihatkan bahwa perilaku merupakan konstruksi yang dinamis dan 

kontekstual. 

Pada kelompok orang tua dengan perilaku cukup, pemilihan camilan sehat dan tidak sehat tampak 

relatif seimbang, yang mencerminkan ketidakkonsistenan dalam praktik pemberian makan. Pola 

perilaku semacam ini membuka peluang anak untuk terekspos pada camilan tinggi gula, garam, dan 

lemak dalam frekuensi yang cukup sering. Large et al. (2023) menegaskan bahwa konsumsi camilan 

tidak sehat secara berulang pada masa kanak-kanak berkontribusi pada risiko karies gigi dan gangguan 

kesehatan jangka panjang. Ketidakkonsistenan perilaku orang tua juga dapat melemahkan pesan 

kesehatan yang ingin ditanamkan kepada anak, karena anak menerima sinyal yang tidak stabil mengenai 

pilihan makanan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas perilaku tidak hanya ditentukan oleh niat, 

tetapi juga oleh konsistensi penerapannya. 

Pada kelompok orang tua dengan perilaku kurang, kecenderungan memberikan camilan tidak 

sehat terlihat lebih dominan dan berlangsung lebih rutin. Orang tua dalam kelompok ini umumnya 

memilih camilan yang praktis, mudah diperoleh, dan disukai anak tanpa mempertimbangkan nilai gizi 

secara memadai. Prasetyo et al. (2023) dalam telaah sistematisnya menegaskan bahwa rendahnya 

kualitas praktik pemberian makan berkaitan erat dengan status gizi anak yang kurang optimal. 

Kebiasaan ini juga memperkuat preferensi anak terhadap makanan tinggi energi dan rendah zat gizi 

mikro, sebagaimana dijelaskan oleh Ma et al. (2023) bahwa praktik makan yang buruk cenderung 

membentuk pola konsumsi yang berisiko. Temuan ini memperlihatkan bahwa perilaku orang tua yang 

lemah dapat menjadi faktor risiko penting dalam pola makan anak usia dini. 

Perilaku orang tua memiliki peran dalam pemilihan camilan sehat, meskipun pengaruhnya belum 

tampak signifikan secara statistik apabila berdiri sendiri. Perilaku pemberian makan anak sangat 

dipengaruhi oleh interaksi antara pengetahuan, sikap, ketersediaan pangan, serta tekanan lingkungan 

sosial dan ekonomi keluarga. Linde et al. (2022) dan Mahmood et al. (2021) sama-sama menekankan 

bahwa perilaku akan lebih berdampak apabila didukung oleh sikap positif dan pemahaman gizi yang 
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memadai. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa upaya perbaikan kualitas camilan anak 

memerlukan pendekatan terpadu yang tidak hanya menargetkan perilaku, tetapi juga membangun 

landasan pengetahuan dan sikap orang tua. Perilaku orang tua berpotensi memberikan kontribusi yang 

lebih kuat dan berkelanjutan terhadap kebiasaan makan sehat anak usia dini. 

 

Hubungan Pengetahuan Gizi Orang Tua dengan Pemilihan Camilan Sehat 

Hasil uji Chi-Square dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan gizi orang 

tua tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan pemilihan camilan sehat pada anak usia dini, baik 

pada klasifikasi tiga kategori dengan nilai p sebesar 0,592 maupun setelah penggabungan kategori 

menjadi dua dengan nilai p sebesar 0,869. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara statistik 

pengetahuan belum mampu menjelaskan variasi praktik pemilihan camilan yang diberikan kepada anak. 

Secara deskriptif memang terlihat kecenderungan bahwa orang tua dengan pengetahuan baik lebih 

sering memilihkan camilan sehat, namun kekuatan hubungan tersebut tidak cukup untuk membentuk 

asosiasi yang bermakna. Pola ini sejalan dengan hasil telaah sistematis Prasetyo et al. (2023) yang 

menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan gizi tidak selalu berbanding lurus dengan perubahan 

praktik pemberian makan pada anak. Saavedra dan Prentice (2022) juga menegaskan bahwa 

pengetahuan merupakan komponen penting, tetapi tidak berdiri sendiri dalam menentukan kualitas 

konsumsi pangan anak. 

Fenomena tidak signifikannya hubungan antara pengetahuan dan praktik pemilihan camilan 

menggambarkan adanya kesenjangan antara apa yang diketahui orang tua dan apa yang diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Mahmood et al. (2021) menjelaskan bahwa pengetahuan gizi sering kali 

tidak langsung diterjemahkan menjadi perilaku karena dipengaruhi oleh faktor kebiasaan, norma 

keluarga, serta tuntutan praktis dalam pengasuhan anak. Keputusan pemberian camilan lebih ditentukan 

oleh kemudahan, waktu, dan preferensi anak dibandingkan pertimbangan nilai gizi. Ristanti et al. (2023) 

menunjukkan bahwa praktik food parenting yang tidak konsisten dapat terjadi meskipun orang tua 

memahami prinsip gizi seimbang. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pengetahuan berfungsi sebagai 

fondasi kognitif, tetapi belum tentu menjadi pendorong utama tindakan nyata. 

Faktor lingkungan sosial dan ekonomi turut berperan dalam melemahkan hubungan antara 

pengetahuan dan pemilihan camilan sehat. Williamson et al. (2020) menekankan bahwa status sosial 

ekonomi memengaruhi akses keluarga terhadap pilihan makanan sehat, termasuk camilan bernilai gizi. 

Orang tua dengan pengetahuan gizi yang baik tetap dapat memilih camilan kurang sehat apabila 

lingkungan sekitar didominasi oleh makanan olahan yang murah dan mudah dijangkau. Rodoman et al. 

(2024) juga menemukan bahwa karakteristik sosiodemografi keluarga berpengaruh besar terhadap pola 

konsumsi anak, sering kali melampaui peran pengetahuan itu sendiri. Situasi ini menunjukkan bahwa 

praktik konsumsi camilan lebih banyak dibentuk oleh konteks struktural dibandingkan pemahaman 

individual semata. 

Persepsi risiko dan preferensi hedonik terhadap makanan turut memengaruhi keputusan orang 

tua. Sata et al. (2019) menunjukkan bahwa kebiasaan pemberian camilan pada usia dini memiliki 

dampak jangka panjang terhadap indeks massa tubuh anak, meskipun orang tua memahami konsekuensi 

kesehatan yang mungkin timbul. Banyak orang tua tetap memberikan camilan manis atau tinggi energi 

karena dianggap menyenangkan anak dan menghindari konflik dalam pengasuhan. Siti Khopipah et al. 

(2024) menjelaskan bahwa kebiasaan camilan yang terbentuk sejak dini sering kali lebih dipengaruhi 

oleh rasa dan kebiasaan dibandingkan pertimbangan gizi. Hal ini memperlihatkan bahwa pengetahuan 

dapat kalah oleh faktor emosional dan kebiasaan rutin dalam keluarga. 

Pengetahuan gizi juga membutuhkan dukungan pembiasaan dan peran lingkungan terdekat agar 

dapat bertransformasi menjadi praktik yang konsisten. Tri Endang Jatmikowati et al. (2023) 

menekankan pentingnya peran orang tua dan guru dalam membangun kebiasaan makan sehat melalui 

contoh nyata dan pengulangan perilaku. Tanpa pembiasaan yang berkelanjutan, informasi gizi hanya 

akan berhenti pada tingkat pemahaman. Prasetyo et al. (2023) menegaskan bahwa edukasi gizi akan 

lebih efektif apabila disertai intervensi berbasis praktik, seperti pendampingan pemilihan menu dan 

penyediaan alternatif camilan sehat yang realistis. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

memerlukan jembatan perilaku agar dapat memberikan dampak nyata. 

Pengetahuan gizi orang tua merupakan prasyarat penting, namun bukan faktor tunggal dalam 

menentukan pemilihan camilan sehat pada anak usia dini. Praktik konsumsi camilan dipengaruhi oleh 

interaksi kompleks antara pengetahuan, kebiasaan keluarga, kondisi lingkungan, serta faktor sosial 
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ekonomi sebagaimana dijelaskan oleh Mahmood et al. (2021) dan Rodoman et al. (2024). Temuan ini 

menguatkan pandangan bahwa intervensi gizi yang hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan 

berpotensi menghasilkan dampak yang terbatas. Upaya perbaikan kualitas camilan anak perlu 

mengintegrasikan edukasi gizi dengan penguatan motivasi, pembiasaan dalam keluarga, serta 

penciptaan lingkungan makan yang mendukung. Pendekatan komprehensif tersebut diharapkan mampu 

mendorong perubahan perilaku yang lebih stabil dan berkelanjutan dalam pemilihan camilan sehat pada 

anak usia dini. 

 

Hubungan Sikap, Perilaku, dan Pengetahuan Gizi Orang Tua terhadap Pemilihan Camilan Sehat 

(Analisis Multivariat) 

Hasil analisis regresi logistik ganda menunjukkan bahwa perilaku orang tua merupakan faktor 

yang paling dominan dalam memengaruhi pemilihan camilan sehat pada anak usia dini. Orang tua 

dengan perilaku kurang memiliki risiko sekitar 112 kali lebih besar untuk memberikan camilan tidak 

sehat dibandingkan orang tua dengan perilaku baik, sementara perilaku pada kategori cukup 

meningkatkan risiko sekitar 8 kali. Besarnya nilai odds ratio ini menunjukkan bahwa praktik nyata 

sehari-hari memiliki peran yang jauh lebih kuat dibandingkan dimensi kognitif semata. Temuan ini 

sejalan dengan Gibson et al. (2020) yang menegaskan bahwa perilaku orang tua dalam penyediaan 

camilan menjadi penentu utama kualitas asupan anak. Benjamin et al. (2024) juga menjelaskan bahwa 

praktik pemberian makan yang tidak konsisten akan berdampak langsung pada peningkatan konsumsi 

makanan tinggi gula dan lemak pada anak. 

Sikap negatif orang tua juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan camilan 

sehat dengan risiko hampir sembilan kali lebih besar untuk memilih camilan tidak sehat dibandingkan 

sikap positif. Sikap mencerminkan kesiapan afektif orang tua dalam mendukung atau menghambat 

penerapan perilaku makan sehat di rumah. Temuan ini relevan dengan pendekatan Theory of Planned 

Behavior yang menjelaskan bahwa sikap memengaruhi intensi, yang selanjutnya diwujudkan dalam 

tindakan nyata sebagaimana dijelaskan oleh Albayati et al. (2023) dan Chilón-Troncos et al. (2024). 

Sikap negatif sering kali berkaitan dengan persepsi bahwa camilan sehat kurang praktis atau kurang 

disukai anak. Gibson et al. (2020) menunjukkan bahwa sikap orang tua terhadap camilan berhubungan 

erat dengan jenis camilan yang tersedia dan dikonsumsi anak. 

Pada variabel pengetahuan gizi, hasil regresi menunjukkan arah pengaruh yang bersifat protektif 

namun tidak signifikan secara statistik. Temuan ini memperlihatkan bahwa pengetahuan saja belum 

cukup kuat untuk memengaruhi praktik pemilihan camilan tanpa didukung oleh perubahan perilaku 

yang konsisten. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil kajian Amira dan Setyaningtyas (2021) yang 

menyatakan bahwa edukasi gizi lebih efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap dibandingkan 

mengubah praktik nyata. Guerra et al. (2024) juga menjelaskan bahwa pemahaman gizi yang baik belum 

tentu diikuti oleh penerapan kebiasaan makan sehat apabila tidak disertai kontrol lingkungan keluarga. 

Hal ini menegaskan bahwa pengetahuan berperan sebagai modal awal yang membutuhkan mediator 

perilaku agar berdampak nyata pada pola konsumsi anak. 

Nilai Nagelkerke R² sebesar 0,493 menunjukkan bahwa model regresi mampu menjelaskan 

sekitar 49,3% variasi pemilihan camilan sehat pada anak usia dini. Proporsi ini menandakan bahwa 

hampir separuh variasi perilaku dipengaruhi oleh sikap, perilaku, dan pengetahuan orang tua yang 

dianalisis dalam model. Sisa variasi dipengaruhi oleh faktor lain seperti budaya makan keluarga, 

pengaruh media, preferensi anak, serta kondisi sosial ekonomi rumah tangga. Dalrymple et al. (2020) 

menjelaskan bahwa pola makan anak usia dini sangat dipengaruhi oleh rutinitas keluarga dan paparan 

lingkungan sejak awal kehidupan. Bermingham et al. (2024) juga menekankan bahwa kualitas dan 

waktu konsumsi camilan berhubungan dengan indikator kesehatan metabolik, yang sering kali 

dipengaruhi oleh kebiasaan keluarga. 

Dominannya peran perilaku orang tua dalam model ini menguatkan konsep Knowledge, Attitude, 

and Practice yang menempatkan perilaku sebagai manifestasi akhir dari proses internalisasi 

pengetahuan dan sikap. Orang tua yang secara konsisten menyediakan camilan bergizi, membatasi 

makanan olahan, dan memberi teladan konsumsi sehat menciptakan lingkungan makan yang kondusif 

bagi anak. Benjamin et al. (2024) menegaskan bahwa anak cenderung meniru pola makan orang tua 

sebagai figur terdekat dalam kehidupan sehari-hari. Foundation (2025) juga menekankan bahwa 

kualitas gizi anak sangat bergantung pada keputusan pangan yang dibuat oleh orang dewasa di 
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sekitarnya. Hal ini menjelaskan mengapa perubahan perilaku orang tua memiliki dampak yang lebih 

langsung dibandingkan peningkatan pengetahuan semata. 

Intervensi peningkatan gizi anak usia dini perlu memusatkan perhatian pada pembentukan 

perilaku orang tua yang konsisten dan berkelanjutan. Pendekatan edukatif yang hanya berfokus pada 

peningkatan pengetahuan dan sikap berpotensi menghasilkan dampak terbatas apabila tidak disertai 

strategi perubahan praktik sehari-hari. Gibson et al. (2020) dan Chilón-Troncos et al. (2024) 

menekankan pentingnya pendekatan berbasis perilaku dalam promosi konsumsi pangan sehat. Integrasi 

edukasi gizi, penguatan sikap positif, serta dukungan lingkungan rumah tangga menjadi kunci dalam 

membangun kebiasaan camilan sehat pada anak. Temuan ini memperkuat urgensi intervensi berbasis 

keluarga yang menempatkan perilaku orang tua sebagai sasaran utama dalam upaya peningkatan 

kualitas gizi anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di TK Aisyiyah 3 Lasem pada 

bulan Agustus 2025, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki sikap, perilaku, dan 

pengetahuan gizi yang tergolong baik dalam pemilihan camilan sehat pada anak usia dini, dengan hasil 

analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara sikap orang tua dan pemilihan camilan 

sehat, sementara perilaku dan pengetahuan gizi orang tua tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

secara statistik, meskipun demikian perilaku orang tua tetap menjadi faktor yang paling dominan dalam 

memengaruhi pemilihan camilan sehat pada anak usia dini. 
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